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ABSTRACT 

This research aims to explore the relationship between deferred tax liabilities and tax avoidance 

strategies on corporate profit engineering practices, by considering the role of tax planning as a 

variable that has the potential to moderate this relationship. This study uses a sample of 25 companies 

operating in the non-cyclical consumer sector and listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 

2022-2023, which were selected using a purposive sampling technique. The research results show that 
deferred tax expenses have no effect on earnings management. In contrast, tax avoidance practices 

were found to have a substantial impact on the management of reported earnings. Moreover, tax 

planning does not play a role in strengthening or weakening the relationship between deferred taxes 

and earnings manipulation practices, nor between tax avoidance strategies and corporate earnings 

management. 
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Perencanaan Pajak Memoderasi Beban Pajak Tangguhan Dan Penghindaran 

Pajak Terhadap Manajemen Laba  

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara kewajiban pajak tangguhan dan 

strategi penghindaran pajak terhadap praktik rekayasa laba perusahaan, dengan mempertimbangkan 

peran perencanaan pajak sebagai variabel yang berpotensi memoderasi hubungan tersebut. Studi ini 
menggunakan sampel sebanyak 25 perusahaan yang bergerak di sektor consumer non-cyclicals dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022-2023, yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Sebaliknya, praktik penghindaran pajak ditemukan memiliki dampak yang 

substansial terhadap pengelolaan laba yang dilaporkan. Selain itu, perencanaan pajak tidak 

memainkan peran dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antara pajak tangguhan dan praktik 

manipulasi laba, maupun antara strategi penghindaran pajak dan pengelolaan laba perusahaan. 

 
Kata kunci:  Beban Pajak Tangguhan, Penghindaran Pajak, Manajemen Laba, Perencanaan Pajak 
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PENDAHULUAN 

Bagi sebuah bisnis istilah laba sudah menjadi kata yang sering dijumpai. Laba 

merupakan keuntungan yang didapatkan setelah pendapatan dikurangi dengan beban-

beban yang ada. Bagi perusahaan laba merupakan gambaran citra perusahaan dimata 

publik. Laba disajikan dalam laporan keuangan yaitu laporan laba-rugi. Manajemen 

laba dilakukan dengan tujuan untuk mengubah presepsi pembaca laporan keuangan 

dengan mengubah informasi yang berkaitan dengan laba perusahaan. Manajemen 

laba sebagai suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengubah hasil 

atau kualitas dari laba (Ernayani,et.al, 2020). Tujuannya untuk mengurangi beban 

pembayaran pajak ataupun kemudahan mendapatkan kepercayaan investor maupun 

kreditur. 

Di Indonesia pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar. 

Adanya pajak menunjukkan pro dan kontra di kalangan masyarakat terutama dalam 

bisnis. Sebagian besar bisnis menganggap bahwa pajak merupakan beban yang harus 

mereka minimalkan. Salah satunya adalah melalui penghindaran pajak (tax 

avoidance). Penghindaran pajak merupakan salah satu upaya oleh wajib pajak untuk 

menekan angka pajak mereka dengan memanfaatkan celah-celah dari peraturan 

perpajakkan. Penghindaran pajak merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi 

tingkat manajemen laba (Antonius & Tampubolon, 2019).. Namun, upaya 

penghindaran pajak ini merupakan upaya yang masih dilakukan secara legal. Upaya-

upaya yang mungkin untuk dilakukan oleh wajib pajak dalam praktik penghindaran 

pajak yaitu dengan menaikkan beban bunga pada laporan keuangan. Upaya 

menaikkan beban bunga ini dapat dilakukan dengan menaikkan pendanaan 

perusahaan melalui pinjaman (utang). Penghindaran pajak yang dilakukan secara 

legal berarti kegiatan ini diizinkan untuk dilakukan, meski begitu penghindaran pajak 

tidak diinginkan oleh pemerintah (Yuliana, et.al, 2023). 

Perencanaan pajak merupakan usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 

mencapai penghematan pajak (Dewi et al., 2023). Perencanaan pajak dilakukan 

secara terstruktur dengan berpedoman pada UU Perpajakkan. Salah satu startegi 

perencanaan pajak adalah melalui pemilihan metode penyusutan. Metode penyusutan 

ini akan mempengaruhi besar beban penyusutan yang diakui oleh perusahaan pada 

periode yang bersangkutan. Besar pengakuan beban penyusutan ini akan 

berpengaruh terhadap besar kecilnya laba perusahaan. Strategi ini menjadi salah satu 

strategi manajemen laba oleh manajemen internal perusahaan. Dengan begitu, 

perencanaan pajak mengubah strategi perusahaan dalam menghadapi beban pajak 

tangguhan dan penghindaran pajak. Dengan adanya moderasi dari perencanaan pajak 

dapat menjelaskan bahwa melalui perencanaan pajak dapat secara efektif mengubah 

hubungan antara beban pajak tangguhan dan penghindaran pajak terhadap 

manajemen laba. Selain itu beban pajak tangguhan dan penghindaran pajak sendiri 

terkait dengan manajemen laba.  
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Berdasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu beban pajak tangguhan 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh: (Dewi & Djohar, 2023; Dewi, et.al, 2023; Nursasi, et.al, 2023; 

Firmansyah, et.al, 2023; Suryani, 2022). Namun, hal ini bertentangan dengan 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh Azhara, et.al, 2023; Novita, et.al, 2023 yang 

mengatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba.  Selain itu, berdasarkan pada penelitian oleh Azhara et al., 2023; Dewi & 

Djohar, 2023; Suryani, 2022 mengatakan bahwa penghindaran pajak berpengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian oleh (Melasari et al., 2023) yang mengatakan bahwa penghindaran pajak 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  Berdasarkan pada jurnal-jurnal 

terdahulu oleh Yuliana et al., 2023; Azhara et al., 2023; Dewi dan Djohar, 2023; 

Dewi et al., 2023; Nursasi et al., 2023  perencanaan pajak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga dengan pengaruh perencanaan pajak 

yang signifikan terhadap manajemen laba diharapkan dapat memoderasi hubungan 

beban pajak tangguhan dan penghindaran pajak terhadap manajemen laba.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan adalah beban yang muncul oleh karena adanya 

perbedaan waktu antara laba akuntansi dengan laba fiskal (Azhara, et.al, 2023). Beda 

waktu ini merupakan beda yang timbul karena perbedaan waktu pengakuan 

pendapatan maupun biaya baik oleh pajak maupun menurut akuntansi. Perbedaan 

pengakuan antara akuntansi dan fiskal itulah yang akan berdampak pada perbedaan 

pada laporan laba tahunan perusahaan. Beban pajak tangguhan merupakan bagian 

dari pajak tangguhan yang diakui dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan 

diakuinya dalam penyusunan laporan keuangan oleh akuntansi maka adanya beban 

pajak tangguhan akan mempengaruhi laporan laba-rugi perusahaan pada periode 

dimana beban pajak tangguhan itu diakui. Terpengaruhnya laporan laba rugi 

perusahaan pada periode bersangkutan tentunya akan mempengaruhi seberapa tinggi 

dan strategi apa dalam melakukan manajemen laba perusahaan. 

 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu upaya wajib pajak 

dalam meminimalkan beban pajak yang dibayarkan dengan memanfaatkan 

kelemahan (grey area) atau celah dari peraturan pajak. Menurut (Suryani, 2022) 

penghindaran pajak merupakan usaha wajib pajak yang dilakukan secara legal untuk 

mengurangi beban pajak yang dikenakan. Meskipun kata penghindaran pajak 

mengarah pada kata menghindari yang berarti tidak membayar pajak namun, 

konotasi kata ini bukan berarti tidak dibebani pajak sama sekali melainkan 

mengurangi dan meminimalkan beban pajaknya. Penghindaran pajak yang dilakukan 
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secara legal berarti kegiatan ini diizinkan untuk dilakukan, meski begitu 

penghindaran pajak tidak diinginkan oleh pemerintah (Yuliana, et.al, 2023). Hal ini 

terjadi karena dengan adanya penghindaran pajak pemasukan kas negara oleh pajak 

juga akan semakin kecil. Dalam melakukan penghindaran pajak perusahaan harus 

melakukan dengan penuh pertimbangan dengan mempertimbangkan resiko-resiko 

dari penghindaran pajak. Dalam melakukan penghindaran pajak manajemen penuh 

pertimbangan dan tidak membeban perusahaan dengan aksi penghindaran pajaknya 

(Suryani, 2021). 

 

Manajemen Laba 

Menurut Wahyono (2012) earning management merupakan cara yang 

dilakukan perusahaan untuk mengakali pihak yang berkepentingan dalam hal 

mendapatkan informasi tentang gambaran kinerja perusahaan yang baik, tergambar 

dari laporan keuangannya.Bagi sebuah perusahaan melakukan manajemen laba 

merupakan sebuah hal yang biasa. Hal itu dikarenakan sifat akuntansi yang 

fleksibilitas yang meningkatkan kemungkinan- kemungkinan bagi petinggi 

perusahaan mempengaruhi pelaporan keuangan perusahaan tersebut. Informasi 

yang disajikan dapat menyebabkan kredibilitas laporan keuangan menurun sehingga 

merugikan pemangku kepentingan dalam evaluasi akuntansi yang dilaporkan (Scott, 

2015). 

 

Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak merupakan langkah pertama dalam melakukan 

pengelolaan pajak. Wajib pajak melakukan pengkajian peraturan perundang- 

undangan mengenai penyajian laporan keuangan berdasarkan pajak itu sendiri 

(Azhara et al., 2023). Perencanaan pajak ini sendiri memiliki tujuan untuk 

meminimalkan beban pajak yang ada dengan memanfaatkan peraturan dari pajak itu 

sendiri. Namun dilain hal, perencanaan pajak juga bermanfaat untuk mengantisipasi 

segala sesuatu yang akan terjadi ketika adanya pemeriksanaan (Novita, et.al, 2023). 

Perencanaan pajak merupakan salah bagian yang dilakukan oleh manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Perencanaan dilakukan secara efektif untuk 2 hal yang 

berbeda yakni: mendapatkan keuntungan fiskal dan keuntungan komersiil yaitu 

meningkatkan nilai dari perusahaan yang berdampak pada kepercayaan investor 

untuk menambah modal (Dewi & Chaidir, 2023). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

 Beban pajak tangguhan yang timbul karena adanya beda temporer 

merupakan salah satu unsur biaya yang secara sistematis munculnya beban pajak 

tangguhan dalam laporan keuangan ini akan berpengaruh terhadap laba perusahaan 

(PSAK no.46). Hal itu terjadi karena dengan adanya beban pajak tangguhan 
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mengakibatkan adanya kewajiban di masa depan yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan. Jadi, strategi manajemen laba yang digunakan oleh perusahaan 

merupakan strategi penundaan pembayaran pajak pada periode tertentu, sehingga 

laba perusahaan yang dimaksud akan lebih besar (Dewi & Chaidir, 2023). Penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi & Djohar (2023) mengatakan bahwa beban pajak 

tangguhan berpengarug terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan. 

 

Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Manajemen Laba 

Penghindaran pajak merupakan praktik yang digunakan untuk meminimalkan 

beban pajak dengan cara memanfaatkan kelemahan dari peraturan perpajakkan. 

Penghindaran pajak itu sendiri biasanya dilakukan dengan menambah biaya-biaya 

yang diakui oleh peraturan fiskal. Upaya penghindaran pajak ini menjadi salah satu 

dasar dari penilaian tingkat manajemen laba yag dilakukan oleh perusahaan. Bagi 

manajemen guna memperoleh keuntungan, perusahaan dapat menghindari pajak 

dengan menambah beban melalui metode dan kebijakan akuntansi tertentu sehingga 

laba lebih kecil atau kurang. Penghindaran pajak cenderung dimanfaatkan oleh 

perusahaan, hal ini disebabkan adanya peluang dalam pemanfaatan kekurangan yang 

terdapat dalam UU perpajakan (Suryani, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

Azhara et al., (2023) menyimpulkan penghindaran pajak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H2: Penghindaran pajak berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

Perencanaan Pajak Memoderasi Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap 

Manajemen Laba  
Perencanaan pajak dilakukan dengan tujuan mengurangi beban pajak dari 

perusahaan dalam periode tersebut. Sedangkan, beban pajak tangguhan timbul karena 

adanya perbedaan pengakuan pada pajak kini dan pajak komersiil. Perbedaan 

pengakuan ini disebabkan karena adanya beda waktu yang timbul salah satunya 

karena perbedaan waktu pengakuan penyusutan. Bahwa besaran pajak tangguhan 

dapat dikendalikan dalam proses manajemen laba. Dimana dalam proses manajemen 

laba perusahaan dapat menentukan metode penyusutan apa yang paling 

menguntungkan bagi perusahaan tersebut. Perencanaan pajak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba namun hasil yang sama tidak ditunjukkan pada 

pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Namun, keduanya 

memiliki pengaruh signifikan ketika diteliti secara parsial. Hal itu, menunjukkan 

kemampuan perencanaan pajak dalam memoderasi hubungan beban pajak tangguhan 

dan manajemen laba (Rohmah et al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut maka 
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hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Perencanaan pajak memoderasi pengaruh beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba 

 

Perencanaan Pajak Memoderasi Pengaruh Penghindaran Pajak  Terhadap 

Manajemen Laba  

 

Penghindaran pajak merupakan upaya mengurangi pajak secara legal melalui 

pemanfaatan kelemahan peraturan (Novita et al., 2023). Praktik perancanaan yang 

baik dan sesuai mampu memaksimalkan efektivitas dari penghindaran pajak dengan 

memperkecil resiko pelanggaran dalam pelaksanaan manajemen laba. Perencanaan 

pajak secara menyeluruh dapat memvariasikan startegi perusahaan dalam praktik 

penghindaran pajak. Dengan strategi itu maka penghindaran pajak dilakukan secara 

terselubung yang membuatnya tidak mudah terdeteksi oleh jendral pajak. 

Perencanaan pajak mampu memoderasi hubungan penghindaran pajak dengan 

manajemen laba, hasil tersebut disampaikan melalui penelitian oleh Octavia & Sari 

(2022). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H4: Perencanaan pajak memoderasi pengaruh penghindaran pajak terhadap 

manajemen laba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor consumer non- cyclicals. Consumer non-

cyclicals merupakan perusahaan yang mendistribusikan barang fundamental maupun 

Beban Pajak Tangguhan  

Penghindaran Pajak 

Manajemen Laba  

Perencanaan Pajak  
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primer. Sebanyak 129 perusahaan (per 13 November 2024) terdaftar ke dalam 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals di BEI. Sehingga jumlah dari populasi 

penelitian ini sebanyak 129 perusahaan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

yaitu non- probability sampling yaitu purposive sampling. Purpossive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan syarat atau ketentuan tertentu yang 

telah ditetapkan. Dan berdasarkan kriteria yang, didapatkan sampe sebanyak 25 

perusahaan atau 50 data  

 

Variabel Penelitian dan Pengukuran 

Variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 
Tabel 1. Indikator Pengukuran Variabel 

Nama Variabel Definisi Operasional Indikator  

Beban Pajak 

Tangguhan 

(X1) 

Beban pajak yang timbul 

oleh karena adanya 

perbedaan antara beda 

temporer pada pencatatan 

akuntansi dengan pencatatan 

fiskal. 

Sumber : Dewi et al., (2023) 

DTEit = Beban Pajak 

Tangguhan t / Total Aset t-1 

 

Sumber : Dewi et al., (2023) 

Penghindaran 

Pajak (X2) 

Upaya dalam meminimalkan 

beban pajak perusahaan 

namun masih dalam 

peraturan pajak yang berlaku 

Sumber : Dewi dan Chaidir 

(2023) 

Sumber : Dewi dan Chaidir 

(2023): 

Manajemen 

Laba (Y) 

Manajemen Laba merupakan 

suatu tindakan manajer yang 

memilih kebijakan akuntansi 

untuk mencapai beberapa 

tujuan yang spesifik dan 

kebijakan akuntansi yang 

dimaksud adalah penggunaan 

accrual dalam menyusun 

laporan keuangan (Brigham 

& Houston, 2018) 

Menentukan skor total accruals 

 

Menentukan skor accruals 

diperkirakan dengan persanaa 

regresi 

 

Menentukan skor non 

discretionary accrual (NDA) 

 

Menghitung nilai DA 

ETR = 
 Beban Pajak Penghasilan  

Laba Sebelum Pajak 
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(discretionary accruals) yang 

menjadi ukuran manajemen 

laba menggunakan rumus: 

 
Sumber :Jones Dimodifikasi 

(1995): 

Perencanaan 

Pajak (Z) 

Langkah awal dalam proses 

manajemen pajak dimana 

dalam proses ini perusahaan 

melakukan pengumpulan dan 

juga penelitian pada 

peraturan perpajakkan yang 

berlaku untuk memudahkan 

penentuan strategi 

penghematan pajak yang 

tepat untuk dilakukan sesuai 

dengan kondisi dari lapangan 

sendiri. 

Sumber : Aditama dan 

Purwaningsih, 2014 yang 

dikutip oleh Nursasi et al., 

2023 

Net Income 

TRRit =   

Pretax income it 

Sumber : P. I. Dewi dan 

Chaidir (2023) 

 

Metode Analisis 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan diantaranya uji 

statistik deskripstif, uji asumsi klasik yang meliputi antara lain; uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi dan juga pengujian 

hipotesis yang meliputi uji koefisen determinasi dan dan uji hipotesis melalui teknik 

Moderated Regression Analysis (MRA).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

      

Unstandardized 

Residual 

N     50 

Normal Parametersa,b Mean   0.0000000 

  Std.   0.12180281 



 

 

Jurnal of Applied Business and Banking (JABB) Vol 6 No 1 Maret 2025 

E-ISSN 2723-634X P-ISSN 2775-622X 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.1, Pagesangan, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 
 

 

 

92 

 

Deviation 

Most Extreme Differences Absolute   0.077 

  Positive   0.077 

  Negative   -0.074 

Test Statistic     0.077 

Asymp. Sig. (2-tailed)c     .200d 

Sumber: Output SPSS     

  

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200. Nilai 

tersebut memenuhi syarat dimana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) (0.200) > 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa sebaran data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Uji Multikolineralitas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolineralitas 

Model Colinearity 

Tolerance VIF 

1 Beban Pajak Tangguhan 0.981 1.020 

Penghindaran Pajak 0.981 1.020 

 Perencanaan Pajak 0.990 1.010 
a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA 

                   Sumber: Output SPSS 

  

Berdasarkan Tabel 3,  dapat dilihat bahwa nilai collinearity tolerance > 0,10 

dan VIF < 10. Sehingga, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 

bebas dalam penelitian tidak terdapat gejala multikolineralitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model t sig 

1 Beban Pajak Tangguhan -0.235 0.815 

Penghindaran Pajak -0.608 0.546 

 Perencanaan Pajak -0.547 0.587 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

                                                              Sumber: Output SPSS 

 

Dari hasil uji pada Tabel 4, menunjukkan nilai sig. pada setiap variabel > 

0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam 

model penelitian ini.  
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Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .417a 0.174 0.120 0.12415 2.005 

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, 

Penghindaran Pajak 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

             Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan nilai uji Durbin-Watson sebesar 2.005,  

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa du (1.7214) < d (2.005) < 4-du 

(2.2786),  sehingga dapat dikatakan  bahwa tidak ada gejala autokorelasi dalam 

model penelitian ini. 

Uji Regresi 

Uji Koefesien Determinasi 
Tabel 6. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Persamaan 

Adj R 

Square 

Y= α + β1*X1 + β2*X2  0.117 

Y= α + β1*X1 + β2*X2 + β1 

(X1*Z) + β2(X2*Z)  0.080 
Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 6 ditemukan nilai Adj R square sebesar 0.117 yang berarti 

kemampuan variabel independent dalam hal ini beban pajak tangguhan dan 

penghindaran pajak menerangkan variabel dependen yaitu manajemen laba yaitu 

sebesar 11,7% sedangkan sisanya yaitu 88.3% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. Sedangkan pada persamaan kedua ditemukan nilai adj R square 

sebesar 0.080 yang berarti kemampuan variabel independent dalam menerangkan 

variabel dependen dengan adanya variabel moderasi (perencanaan pajak) yaitu 

sebesar 8% sedangkan 92% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

 

Uji Hipotesis 
Tabel 7. Uji Hipotesis 

Persamaan  Hipotesis Variabel Bebas B t sig 

Y= α + β1*X1 

+ β2*X2  

1 
Beban Pajak 
Tangguhan 

-2.318 -2.382 0.368 

2 Penghindaran Pajak 0.175 2.754 0.011 



 

 

Jurnal of Applied Business and Banking (JABB) Vol 6 No 1 Maret 2025 

E-ISSN 2723-634X P-ISSN 2775-622X 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.1, Pagesangan, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 
 

 

 

94 

 

Y= α + β1*X1 

+ β2*X2 + β1 

(X1*Z) + 
β2(X2*Z)  

  
Beban Pajak 
Tangguhan 

-8.892 -1.061 0.294 

  Penghindaran Pajak 0.138 0.946 0.349 

  Perencanaan Pajak -0.044 -0.638 0.527 

3 
Beban Pajak 

Tangguhan*Perencana

an Pajak 

9.243 0.846 0.402 

4 

Penghindaran 

Pajak*Perencanaan 
Pajak 

0.070 0.372 0.712 

Sumber: Output SPSS 

 

Dari hasil Tabel 7, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi beban pajak tangguhan sebesar 0.368 atau 0.368 > 0.05  

Dengan demikian, variabel beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Nilai signifikasi penghindaran pajak sebesar 0.011 atau 0.011 < 

0.05 sehingga dapat disimpulkan penghindaran pajak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

2. Nilai signifikasi beban pajak tangguhan sebesar 0.402  atau 0.402 > 0.05 

sehingga dapat disimpulkan perencanaan pajak tidak memoderasi pengaruh 

beban pajak tangguhan dan manajemen laba.  Nilai signifikasi penghindaran 

pajak sebesar 0.712 atau 0.712  > 0.05 sehingga dapat disimpulkan perencanaan 

pajak tidak memoderasi pengaruh penghindaran pajak dan manajemen laba.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Beban pajak tangguhan merupakan sebuah beban yang diakui dalam laporan 

laba rugi dan timbul oleh karena adanya beda waktu antara laporan komersiil dan 

fiskal (Azhara et al., 2023). Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba berdasarkan pada pengujian yang dilakukan, menunjukkan bahwa besar 

kecilnya beban pajak tangguhan tidak mempengaruhi praktik manajemen laba. 

Menurut Yuliana et al (2023) beban pajak tangguhan timbul sebagai akibat dari 

perbedaan pengakuan pendapatan dan beban antara peraturan pajak dan standar 

akuntansi.  Beban pajak tangguhan timbul oleh karena kegiatan manajemen dalam 

melakukan perencanaan pajak yang menyebabkan penghasilan kena pajak 

perusahaan akan lebih kecil daripada laba komersil perusahaan. Sehingga beban 

pajak tangguhan secara utama nantinya akan berpengaruh terhadap penghasilan kena 

pajak perusahaan. Maka, beban pajak tangguhan timbul karena ketidaksengajaan 

manajemen dalam melakukan manajemen laba. Menurut PSAK 46 yang mengatur 

secara spesifik mengenai pengakuan dan pengukuran beban pajak tangguhan pada 
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laporan keuangan. Adanya peraturan ini yang membatasi pihak manajemen dalam 

menentukan nilai dari beban pajak tangguhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al (2023) dan  Novita et al (2023) yang 

menyatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba.  

 

Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu upaya wajib pajak 

dalam meminimalkan beban pajak yang dibayarkan dengan memanfaatkan 

kelemahan (grey area) atau celah dari peraturan pajak (Suryani, 2022). Praktik 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor consumen non-cylicals berpengaruh 

terhadap praktik manajemen laba perusahaan. Penghindaran pajak dapat 

mempengaruhi praktik daripada manajemen laba karena beberapa hal, yaitu dalam 

penetapan UU Perpajakkan sendiri terdapat beberapa celah dan kelemahan dari 

peraturan perpajakkan yang sangat mungkin untuk dimanfaatkan oleh manajemen 

karena dalam praktiknya penghindaran pajak dilakukan dengan memanfaatkan grey 

area tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Azhara et al., 2023; Dewi & Chaidir, 2023; Yuliana et al., 2023). 

 

Perencanaan Pajak Memodearsi Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap 

Manajemen Laba  

Berdasarkan pada hasil uji dinyatakan bahwa perencanaan pajak tidak mampu 

memoderasi pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan ketidakmampuan perencanaan pajak dalam 

memoderasi pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba: yaitu 

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan keduanya beroperasi secara 

individual. Dimana beban pajak tangguhan berkaitan dengan perbedaan antara 

kebijakan akuntansi dan fiskal yang dicatat dalam laporan laba rugi, sedangkan 

perencanaan pajak berbicara mengenai keputusan manajemen dalam melakukan 

penghematan pajak. Dalam poin ini menunjukkan bahwa praktik dari perencanaan 

pajak dan keputusan manajerial terhadap perencanaan pajak tidak dapat 

mempengaruhi pelaporan beban pajak tangguhan pada laporan laba rugi. Hal ini 

tentu berkaitan dengan keterbatasan startegis yang dimiliki oleh manajerial dalam 

mempengaruhi besar kecilnya beban pajak tangguhan bahkan melalui perencanaan 

pajak. Perencanaan pajak sendiri merupakan praktik yang dilakukan oleh manajemen 

dalam melakukan penghematan pajak namun, perencanaan pajak tidak dapat 

mengubah besar dan kecilnya nilai dari beban pajak tangguhan. Hasil  penelitian ini 

sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh Dewi et al., 2023; Faqih & 

Sulistyowati, 2021; Kartika et al., 2023; Yunior & Fajriana, 2023 yang dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa perencanaan pajak tidak dapat memoderasi 

pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba.  
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Perencanaan Pajak Memoderasi Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap 

Manajemen Laba  

Bedasarkan pada hasil uji menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak 

mampu memoderasi pengaruh antara penghindaran pajak terhadap manajemen laba. 

Hal ini disebabkan oleh karena beberapa hal diantaranya: karena keduanya yang 

memiliki entitasnya masing-masing. Dimana perencanaan pajak merupakan strategi 

yang dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan penghematan pajak berdasarkan 

pada UU Perpajakkan sehingga strateginya didasarkan dan terikat pada peraturan 

pajak yang berkaitan dengan perencanaan pajak saat itu. Sedangkan untuk 

penghindaran pajak dalam praktiknya secara spesifik perusahaan perlu untuk 

mengkaji celah-celah dari peraturan perpajakkan dengan menggunakan metode 

akuntansi. Hal ini membuat keduanya tidak sejalan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat dalam penelitian yang disampaikan oleh Yuliana et al., 2023; 

Antonius & Tampubolon, 2019; Kartika et al., 2023; Manuel et al., 2022 yang dalam 

teorinya dan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak 

dapat memoderasi pengaruh penghindaran pajak terhadap manajemen laba.  

 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian  ini sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi beban pajak tangguhan sebesar 0.368 atau 0.368 > 0.05  

Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel beban pajak tangguhan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai signifikasi penghindaran pajak 

sebesar 0.011 atau 0.011 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan variabel 

penghindaran pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

2. Nilai signifikasi beban pajak tangguhan sebesar 0.402  atau 0.402 > 0.05 

sehingga dapat disimpulkan variabel perencanaan pajak tidak memoderasi 

pengaruh beban pajak tangguhan dan manajemen laba.  Nilai signifikasi 

penghindaran pajak sebesar 0.712 atau 0.712  > 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

variabel perencanaan pajak tidak memoderasi pengaruh penghindaran pajak dan 

manajemen laba 
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